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ABSTRAKSI 
 

 Setiap tahun tindakan pembajakan terhadap barang-barang yang dilindungi dalam 
Pasal 12 ayat (1) UU No 19 Tahun 2002 jumlahnya semakin meningkat dan barang 
bajakan banyak beredar di tempat-tempat umum karena masyarakat lebih memilih barang 
bajakan daripada aslinya dengan alasan harga yang lebih terjangkau. Dengan alasan 
tersebut membuat penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai Peranan Polisi Dalam 
Melakukan Penanggulangan Terhadap Tindak Pidana Pembajakan Hak Cipta ditinjau 
dari UU No 19 Tahun 2004 tentang Hak Cipta dan perumusan masalahnya adalah 
peranan polisi dalam melakukan penanggulangan terhadap Tindak Pidana pembajakan 
hak cipta ditinjau dari UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta?,Mengapa kepolisian 
kesulitan dalam menangkap pelaku tindak pidana pembajakan hak cipta?,Hambatan- 
hambatan apa saja yang dialami kepolisian dalam melakukan penanggulangan terhadap 
Tindak Pidana pembajakan hak cipta? Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi 
ini adalah metode pendekatan memakai pendekatan kualitatif, Spesifikasi Penelitian 
memakai deskripsi analitis, Obyek penelitian memakai elemen-elemen 3 kasus tindak 
pidana hak cipta, BAP dari 3 kasus tersebut dan penyidik dari 3 kasus tersebut. Metode 
Pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka dan wawancara. Metode penyajian 
data disusun secara sistematis. Metode analisa data menggunakan metode analisis 
kualitatif. 
 Pada bab tinjauan pustaka terdiri dari Tinjauan umum Tentang Peranan yang 
berisi pengertian peran dan peran kepolisian berdasarkan UU No 2 Tahun 2002 tentang 
Kepolisian RI. Tinjauan Umum tentang Tindak Pidana yang terdiri dari pengertian 
Tindak Pidana dan Pengertian pelaku Tindak Pidana. Tinjauan Umum Tentang Hak Cipta 
berisi Tentang pengertian dan perlindungan hak cipta menurut UU No 19 Tahun 2002 
tentang Hak Cipta serta cara mendaftarkan ciptaan menurut UU 19 Tahun 2002 tentang 
Hak Cipta. Proses Penyidikan dan Ketentuan Pidana Terhadap Pelanggaran Hak Cipta 
Menurut UU No 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan. Pengertian Penanggulangan dan 
Pengertian Hambatan. 
 Pada bab berikutnya mengenai hasil penelitian dan pembahasan tentang peran 
polisi dalam melakukan penanggulangan terhadap tindak pidana hak cipta yang di tinjau 
dari UU No 19 Tahun 2002 dibagi menjadi 2 peran yaitu peran preventif dan peran 
represif. Pada peran preventif pihak kepolisian melakukan beberapa penanggulangan 
berupa mensurvey daerah-daerah dan serta memberi himbauan kepada masyarakat 
tentang kerugian membeli barang bajakan. Sedangkan untuk peran reprensif pihak polisi 
menindak pelaku pembajakan sesuai dengan hukum. Mengenai hambatan-hambatan yang 
sering dialami pihak kepolisian juga dibagi 2 yaitu hambatan internal berupa sarana dan 
prasarana, SDM, dan biaya. Sedangkan hambatan eksternal yaitu kurangnya partisipasi 
masyarakat dalam mencegah terjadinya pembajakan.  
 Kesimpulannya mengenai peran polisi dalam menanggulangi tindak pidana 
pembajakan hak cipta yaitu dengan 2 peran yaitu peran preventif dan represif. Mengenai 
hambatan yang ada dibagi menjadi 2 yaitu hambatan internal dan eksternal. 
 
Kata Kunci: Peranan Polisi, Tindak pidana, Pembajakan, Hak Cipta, dan Cara 
 menanggulanginya 
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